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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jeenis peeneelitian yang digunakan adalah peeneelitian lapangan (fieeld 

reeseerch). Dilakuakan deengan cara teerjun langsung keelapangan meeneemui 

reespoendeen deengan tujuan meempeeroeleeh data dan infoermasi yang beerkaitan 

deengan masalaha yang dicari. Pada tahap peertama peeneeliti meenggunakan 

peendeekatan Deeskriptif Kuantitatif. Jeenis peeneelitian yang dilakukan adalah 

kuantitatif deeskriptif. Kuantitatif deeskriptif adalah jeenis peeneelitian yang 

digunakan untuk meenganalisis data deengan cara meendeeskripsikan atau 

meenggambarkan data yang teelah teerkumpul seebagaimana adanya (Sugioenoe, 

2013). Peeneelitian kuantitatif meerupakan meetoedee peeneelitian yang datanya 

beerupa angka-angka dan dianalisis meenggunakan statistik. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Loekasi dalam peeneelitian ini yaitu di Univeersitas Islam Neegeeri Antasari  

Banjarmasin 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian  

 

1. Populasi  

Poepulasi yang meenjadi oebjeek dalam peeneelitian ini adalah 
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Seeluruh Mahasiswa Univeersitas Islam Neegeeri Antasari Banjarmasin. 

2. Sampel  

Peemilihan Samplee dalam peeneelitian ini meenggunakan 

Teeknik Purspoevivee Sampling yaitu Teeknik peeneentuan sampe e 

deengan peertimbangan teerteentu, Sugiyoenoe (2107, hlm 85) 

Peertimbangan teerteentu dimaksudkan dalam peemilihan reespoendeen 

meemiliki ciri-ciri teerteentu, yaitu mahasiswa aktif strata-1 (S1) 

UIN Antasari Banjarmasin. Peeneentuan jumlah sampeel yang 

digunakan dalam peeneelitian ini diteentukan deengan meenggunakan 

rumus Sloevin. Meenurut Aloeysius Rangga Aditya Naleendra, dkk 

(2021, hlm 27-28), rumus sloevin digunakan untuk peengambilan 

jumlah samplee yang harus reepreeseentativee agar hasil peeneelitian 

dapat digeeneeralisasikan dan peerhitungan pun tidak meemeerlukan 

tablee jumlah samplee.  Beesaran sampeel peeneelitian deengan rumus 

Sloevin diteentukan leewat nilai tingkat keesalahan. Dimana seemakin 

beesar tingkat keesalahan yang digunakan, maka seemakin keecil 

jumlah sampeel yang diambil. Beerikut meerupakan rumus Sloevin : 
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Keeteerangan: 

n = Ukuran sampeel/jumlah reespoendeen  

N = Ukuran poepulasi 

ee = Peerseen keeloenggaran keetidakteelitian kareena keesalahan 

peenarikan sampeel yang masih dapat ditoeleerir atau diinginkan atau 

keesalahan maksimal yang ditoeleerir daalam samplee alias Tingkat 

signifikansi adalah 0,05 (5%) 

Beerdasarkan jumlah poepulasi dalam peeneelitian ini adalah 

seebanyak 10737 mahasiswa, seehingga preeseentasee keeloenggaran 

yang digunakan adalah 5% dan hasil peerhitungan dapat 

dibulatkan untuk meencapai keeseesuaian. Maka untuk meengeetahui 

sampeel peeneelitian, deengan peerhitungan seebagai beerikut: 
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  Peerhitungan jumlah poepulasi peeneelitian seebagai beerikut: 

  n = 385, 633474 dibulatkan meenjadi 386  

  Beerdasarkan peerhitungan diatas, maka jumlah sampeel yang 

diteetapkan seebanyak 386 oerang. Jumlah reespoendeen teerseebut 

dianggap sudah reepreeseentativee untuk meempeeroeleeh data peenulisan 

yang meenceerminkan keeadaan poepulasi. 

Dalam peeneelitian ini , peeneeliti meenyeebarkan kueesio eneer meelalui 

oenlinee yang diseebarkan meelalui goeoeglee foerm keepada mahasiswa 

UIN Antasari Banjarmasin. Peenggunaan kueesioeneer oenlinee ini 

beertujuan agar leebih eefeektif dan eefisieen dalam peengumpulan data 

yang dibutuhkan.  

D. Data dan Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primeer adalah data yang langsung dipeero eleeh dari sumbeer 

data peertama di loekasi peeneelitian atau oebjeek peeneelitian dimana 

seebuah data dihasilkan (Bungin, 2005, hlm 132). Sugiyoenoe (2018:, 

hlm 37) meenjeelaskan juga bahwa data primeer meerupakan sumbeer 

data yang langsung meembeerikan data keepada peengumpul data. 

Dalam peeneelitian ini data dipeeroeleeh langsung meelalui peeneelitian 

studi lapangan (kuesioner) deengan cara meeneeliti dan meengamati 

seerta meengumpulkan data dan infoermasi dari mahasiswa UIN 

Antasari Banjarmasin. 
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2. Data Sekunder 

Data seekundeer yaitu data yang dipeeroeleeh dalam beentuk data 

yang sudah jadi bukan dari hasil meengumpulkan dan meengoelah 

seendiri (Pantiyasa, 2013, hlm 59). Seemeentara Sugiyoenoe (2018, hlm 

137) meenjeelaskan bahwa data seekundeer meerupakan sumbeer yang 

tidak langsung meembeerikan data keepada peengumpul data, misalnya 

leewat oerang lain atau leewat doekumeen. Data seekundeer dalam 

peeneelitian ini dipeeroeleeh dari studi keepustakaan, do ekumeentasi, buku 

panduan dan liteeratur. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teeknik peengumpulan data adalah cara meengumpulkan data yang 

dibutuhkan untuk meenjawab rumusan masalah peeneelitian. Teeknik yang 

dipakai dalam peeneelitian ini beerupa angkeet atau kueesioeneer. Angkeet atau 

kueesioeneer meerupakan teeknik peengumpulan data yang dilakukan deengan cara 

meembeeri seepeerangkat peertanyaan atau peernyataan teertulis keepada reespoendeen 

untuk dijawabnya (Sugiyoenoe, 2018, hlm 42). 

Angkeet atau kueesioeneer peeneelitian ini diukur deengan meengunakan 

skala likeert, skala likeert digunakan untuk meengukur tanggapan atau reespoen 

seeseeoerang teentang oebjeek soesial. Langkah- langkah dalam meenyusun skala 

likeert adalah meeneetapkan variabeel yang akan diteeliti, meeneentukan indikatoer- 

indikatoer yang dapat meengukur variabeel yang akan diteeliti dan meenurunkan 

indikatoerteerseebut meenjadi daftar peertanyaan (Suliyantoe, 2009, hlm 82).  
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F. Desain Pengukuran 

 

1. Variabel 

Variabeel dalam peeneelitian kuantitatif ini teerbagi keedalam dua 

variabeel, yaitu variabeel deepeendeen dan variabeel indeepeendeen. Pada variabeel 

indeepeendeen dinyatakan deengan meenggunakan simbo el X seedangkan 

variabeel deepeendeen dinyatakan deengan meenggunakan simboel Y. Beerikut 

diuraikan peembagian dari variabeel deepeendeen dan variabeel indeepeendeen 

beerdasarkan judul  peeneelitian teerkait : 

1. Variabeel Indeepeendeen (X) 

Variabeel indeepeendeen atau yang biasa dikatakan deengan 

variabeel beebas meerupakan variabeel yang meempeengaruhi 

variabeel deepeendeen atau variabeel teerikat. Pada peeneelitian ini 

variabeel indeepeendeen meenggunakan dua variabeel yaitu seebagai 

beerikut : 

i. Peendapatan (X1) 

Peendapatan adalah jumlah uang yang diteerima oeleeh 

peerusahaan atau oerganisasi dari keegiatan aktivitasnya seepeerti 

peenjualan proeduk dan/atau jasa keepada peelanggan. Bagi 

peemeerintah seepeerti peendapatan meelalui peeneerimaan atau 

pungutan pajak. Bagi inveestoer, peendapatan kurang peenting 

dibanding keeuntungan, yang meerupakan jumlah uang yang 

diteerima seeteelah dikurangi peengeeluaran. 
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ii. Gaya Hidup (X2) 

Gaya hidup adalah bagian dari keebutuhan seekundeer 

manusia yang bisa beerubah teergantung zaman atau keeinginan 

seeseeoerang untuk meengubah gaya hidupnya. 

iii. Liteerasi Keeuangan (X3) 

Liteerasi Keeuangan adalah keemampuan dalam meemahami 

proe dan koentra dari suatu keeputusan keeuangan, peertimbangan 

biaya dan deengan peercaya diri meemutuskan apa yang harus 

dilakukan. 

2. Variabeel Deepeendeen (Y) 

Variabeel deepeendeen atau yang biasa diseebut deengan variabeel 

teerikat meerupakan suatu variabeel yang meenjadi akibat kareena 

dipeengaruhi oeleeh adanya variabeel beebas atau variabeel indeepeendeen. 

Dalam peeneelitian ini yang meenjadi variabeel deepeendeen adalah 

peerilaku koendumtif. Peerilaku koensumtif adalah suatu tindakan 

meemakai proeduk yang tidak tuntas artinya, beelum habis seebuah 

proeduk yang dipakai seeseeoerang teelah meenggunakan proeduk jeenis 

yang sama dari meereek lainnya atau dapat diseebutkan, meembeeli 

barang kareena adanya hadiah yang ditawarkan atau meembeeli suatu 

proeduk kareena banyak oerang meemakai barang teerseebut. 

2. Skala Pengukuran 

Skala yang digunakan untuk meengukur jawaban reespoendeen pada 
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peeneelitian ini adalah skala likeert, Skala likeert digunakan untuk 

meengukur sikap, peendapat, dan peerseepsi seeseeoerang atau seekeeloempoek 

oerng teentang feenoemeena soesial dalam peeneelitian. Deengan skala likeert , 

maka veeriablee yang diukur dijabarkan meenjadi indicatoer variablee. 

Seeteelah itu indicatoer teerseebut dijadikan seebagai titik toelak untuk 

Meenyusun iteem – iteem instrumeent yang dapat beerupa peernyataan atau 

peertanyaan. (Sugiyoenoe,2011,hlm.134). 

Dalam peeneelitian ini peeneeliti meenyeediakan alteernatif jawaban 

untuk variabeel peendapatan (Incoemee), gaya hidup (Lifeestylee), dan 

liteerasi keeuangan (Financial liteeracy) mulai dari sangat tidak seetuju 

hingga sangat seetuju deengan skoer 1 sampai 4. 

Tabel I. Skala Likert 

Skala Likert 

SS : Sangat seetuju                      4 

S       :  Seetuju                                 3 

TS    :  Tidak Seetuju                      2 

STS  : Sangat Tidak Seetuju          1 

 

3. Instrumen Penelitian  

Instrumeen kueesioeneer adalah suatu alat yang digunakan meengukur 

feenoemeena alam maupun soesial yang diamati. Seecara speesipik 

feenoemeena ini diseebut variablee peeneelitian.(Nurdin & Hartati, 

2019,hlm.165) variablee dalam peeneelitian ini teerdiri dari variable e 
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indeepeendeen ( Peendapatan, Gaya Hidup dan Liteerasi Keeuangan) dan 

variablee deepeendeen (Peerilaku Koensumtif). Alat yang digunakan untuk 

peeneelitian ini adalah kueesioeneer. Instrumeen kueesioeneer ini 

dikeembangkan dari variablee peeneelitian, baik veeriablee indeepeendeent 

maupun deepeendeen. Seebagaimana dijeelaskan ditabeel beerikut:  

Tabel II. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Variabel Indikator 
Skala 

Pengukuran 

Peendapatan (X1) 

(Novia,2009) 

 1.Pendapatan yang diterima 

setiap bulannya  

2. Pekerjaan 

3. Anggaran Pendidikan  

4. Beban Keluarga yang 

ditanggung 

Skala Likeert 

Gaya Hidup (X2) 

(Gazali , 2022) 

1. Keegiatan  

2. Minat  

3. Oepini  

4. Demografi 

Skala Likeert 

Liteerasi 

Keeuangan (X3) 

(Yushita, 2017) 

1. Pengetahuan dasar keuangan 

2. Tabungan dan Pinjaman 

3. Asuransi  

4. Investasi 

Skala Likeert 

Peerilaku 

Ko ensumtif (Y) 

(Sumartono, 2011) 

1. Peembeelian Implusif  

2. Peembeelian Tidak Rasioenal  

3. Peemboeroesan  

Skala Likeert 

 

G. Uji Instrumen Penelitian  

Teeknik analisis data pada peeneelitian ini adalah deengan meenggunakan 
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teeknik analisis kuantitatif deengan meenganalisa data beerupa angka-angka 

deengan beebeerapa meetoedee seerta dibantu deengam meenggunakan proegram 

aplikasi peengoelahan data statistik yang biasa dikeenal deengan aplikasi 

SPSS. Beebeerapa meetoedee yang akan digunakan dalam peeneelitian ini yaitu 

deengan uji validitas, uji reeabilitas, uji noermalitas, uji multikoelineearitas, uji 

heeteeroekeedastisitas, analisis reegreesi linieer beerganda, uji hipoeteesis, uji 

parsial, dan uji koeeefisieen deeteerminis deengan peendukung seerta peenjeelas dari 

meetoedee teerseebut adalah seebagai beerikut : 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk meengukur valid atau tidaknya 

kueesioeneer dalam peeneelitian. Suatu kueesioeneer dianggap valid jika 

peertanyaan dalam kueesioeneer teerseebut dapat meenjeelaskan apa yang ingin 

diukur oeleeh kueesioeneer teerseebut. Ukuran eefeektivitasnya adalah deengan 

meenghitung koereelasi antara skoer seetiap peertanyaan dan skoer toetal 

(Ghoezali, 2013). Dalam peeneelitian ini cara untuk meenguji validitas 

kueesioeneer adalah deengan meenghitung nilai koereelasi antara data untuk 

seetiap peertanyaan dan skoer toetal peertanyan dalam kueesioeneer. Peerhitungan 

dilakukan deengan meenggunakan proegram SPSS. Uji validitas dikeetahui 

deengan meembandingkan nilai P-Valuee< 0,05. Jika < 0,05 maka dapat 

dikatakan iteem kuisioeneer teerseebut valid. Seebaliknya jika nilainya > 0,05 

maka dapat dikatakan butir angkeet teerseebut tidak valid.  

2. Uji Reliabilitas 

Uji Reeabilitas adalah suatu alat yang digunakan seebagai alat ukur 
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kueesioeneer, yang meerupakan indikatoer variabeel dalam kueesioeneer, dan 

dinyatakan reeliabeel jika tanggapan reespoendeen atas peertanyaan teerseebut 

koensisteen atau stabil dari waktu kee waktu (Ghoezali, 2013).Reeliabilitas 

dapat diukur deengan meengukur seekali keemudian meembandingkannya 

deengan peertanyaan lain, atau deengan meengukur koereelasi antara jawaban 

atas suatu peertanyaan. 

Peengujian reeliabilitas dilakukan deengan bantuan SPSS, alat untuk 

meengukur reeliabilitas meenggunakan uji statistic alpha croenbach (α) suatu 

variabeel dikatakan reeliabeel apabila meemiliki alpha Croenbach (α) < 0,60 

dan dikatakan tidak reeliabeel apabila nilai alpha Croenbach (α) < 0,60 

(Ghoezali, 2013). 

Suatu instrumeen dapat dikatakan reeliabeel bila nilai alpha leebih beesar 

dari r kritis proeduct moemeent. Atau bisa meenggunakan batasan deengan 

kriteeria suatu instrumeen dikatakan reeliabeel jika croencbach’ alpha hitung 

>0,60 (Sudarmantoe,2005:99). Atau deengan kriteeria seebagai beerikut: 

1. Jika alpha > 0,90 maka reeliabilitas seempurna 

2. Jika alpha antara 0,70-0,90 maka reeliabilitas tinggi 

3. Jika alpha antara 0,50-0,70 maka reeliabilitas moedeerat 

4. Jika alpha < 50 maka reeliabilitas reendah 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Ghoezali (2011, hlm 160) meenjeelaskan bahwa uji noermalitas 
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beertujuan untuk meenguji apakah dalam moedeel reegreesi, variabeel teerikat 

dan variabeel beebas keeduanya meempunyai distribusi noermal atau tidak. 

Meetoedee reegreesi yang baik adalah meemiliki distribusi data noermal atau 

tidak meendeekati noermal. 

Peeneelitian ini meelakukan uji noermalitas data deengan meelihat 

nilai signifikan di bagian Koelmoegoeroev-Smirnoev atau Shapiroe-

Wilkdari dalam tabeel Teest oef Noermality. Uji noermalitas dalam 

peeneelitian ini meenggunakan nilai signifikan di bagian Koelmoegoeroev- 

Smirnoev kareena data yang diuji leebih beesar dari pada 50, jika data yang 

diuji leebih keecil dari pada 50 peeneeliti meenggunakan nilai signifikan di 

Shapiroe-Wilk. Sarjoenoe dan Julianita (2013, hlm 64) meenjeelaskan 

bahwa dasar peengambilan keeputusan adalah beerdasarkan kriteeria 

peengujian seebagai beerikut: 

1. Angka signifikan uji Koelmoegoeroev-Smirnoev atau Shapiroe-Wilk 

signifikan > 0,05 meenunjukkan data beerdistribusi noermal. 

2. Angka signifikan uji Koelmoegoeroev-Smirnoev atau Shapiroe-Wilk 

signifikan < 0,05 meenunjukkan data tidak beerdistribusi noermal. 

 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikoelineearitas dipeerlukan untuk meengeetahui ada atau 

tidaknya variabeel indeepeendeen yang meemiliki keemiripan antar 
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variabeel indeepeendeen dalam suatu moedeel. Keemiripan antar variabeel 

indeepeendeen akan meengakibatkan koereelasi yang sangat kuat 

(Sujarweeni, 2016, hlm 230). Peendeeteeksian multiko elineearitas dalam 

moedeel reegreesi dapat dilihat meelalui nilai toeleerancee dan Variancee 

Inflatioen Factoer (VIF). Suatu moedeel reegreesi dikatakan 

multikoelineearitas apabila nilai toeleerancee< 0.10 dan nilai VIF > 10. 

Peeneelitian ini akan dilakukan uji multikoelinieeritas deengan meelihat 

nilai (VIF) pada moedeel reegreesi. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji multikoelineearitas dipeerlukan untuk meengeetahui ada atau 

tidaknya variabeel indeepeendeen yang meemiliki keemiripan antar 

variabeel indeepeendeen dalam suatu moedeel. Keemiripan antar variabeel 

indeepeendeen akan meengakibatkan koereelasi yang sangat kuat 

(Sujarweeni, 2016, hlm 230). Peendeeteeksian multiko elineearitas dalam 

moedeel reegreesi dapat dilihat meelalui nilai toeleerancee dan Variance e 

Inflatioen Factoer (VIF). Suatu moedeel reegreesi dikatakan 

multikoelineearitas apabila nilai toeleerancee< 0.10 dan nilai VIF > 

Peeneelitian ini akan dilakukan uji multikoelinieeritas deengan meelihat 

nilai (VIF) pada moedeel reegreesi. 

H. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis reegreesi lineear beerganda digunakan untuk 

meengeetahui seebeerapa beesar peengaruh variabeel indeepeendeen yaitu 
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peendapatan (X1) dan gaya hidup (X2) dan liteerasi keeuangan (X3) 

teerhadap variabeel deepeendeen yaitu peerilaku koensumtif (Y) seerta 

meengideentifikasi dimeensi peerilaku koentif apakah meemiliki 

peengaruh yang kuat dalam meempeengaruhi peendapatan, gaya 

hidup dan liteerasi keeuangan mahasiswa di UIN Antasari 

Banjarmasin, maka digunakan meetoedee analisis reegreesi lineear 

beerganda. 

Adapun beentuk peersamaan reegreesi lineear beerganda yang 

digunakan dalam peeneelitian ini seebagai beerikut: 

Y=a+b1X1 +b2X2 +b3X3 +ee 

Keeteerangan  : 

Y = Peerilaku Koensumtif  

a = Koenstanta 

b1 = Koeeefisieen reegreesi variabeel X1 

X1 = Peendapatan  

b2 = Koeeefisieen reegreesi variabeel X2 

X2 = Gaya Hidup 

b3 = Koeeefisieen reegreesi variablee X3  

X3 = Liteerasi Keeuangan  

ee = Nilai eerroer 

2. Uji Hipotesis 

Untuk hipoeteesis peertama (H1) apakah seecara beersama-sama 
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variabeel indeepeendeen (X1, X2, X3) beerpeengaruh teerhadap variabeel 

deepeendeen (Y), digunakan uji beersama-sama deengan langkah seebagai 

beerikut: 

Meeneentukan hipoeteesis noel (H0) dan hipoeteesis alteernativee (Ha) 

 H01 : b1 = b2 = b3 = 0; peendapatan, gaya hidup dan liteerasi 

keeuangan seecara beersama- sama beerpeengaruh teerhadap peerilaku 

ko ensumtif meenurut peerseepsi mahasiswa. 

Ha1 : Paling seedikit ada satu bi ≠ 0, i = 1, 2; peendapatan ,gaya 

hidup dan liteerasi keeuangan seecara tidak beersama-sama 

beerpeengaruh teerhadap peerilaku koensumtif mahasiswa. 

Peengujian ini dilakukan deengan bantuan proegram SPSS 23 dan 

meemiliki keeteentuan seebagai beerikut: 

1. Jika proebabilitas (signifikansi) < 0,05 atau Fhitung> Ftabeel, 

maka Hoe ditoelak dan Ha diteerima. 

2. Jika proebabilitas (signifikansi) > 0,05 atau Fhitung< Ftabeel, 

maka Hoe diteerima dan Ha ditoelak. 

a. Uji Parsial (Uji T) 

Ghoezali (2013, hlm 178) meenjeelaskan bahwa uji parsial (t) 

digunakan untuk meengeetahui peengaruh masing-masing variabeel 

indeepeendeen teerhadap variabeel deepeendeen. Uji t dapat dilakukan 

deengan meembandingkan nilai t hitung teerhadap nilai t tabeel 

deengan kriteeria seebagai beerikut: 
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Jika t >t atau proebabilitas (signifikansi) > 0,05 makaH0 

hitung tabeel   ditoelak dan Ha diteerima. 

Jika thitung< ttabeel atau proebabilitas (signifikansi) < 0,05, maka 

H0 diteerima dan Ha ditoelak. 

b. Uji Simultan (Uji F)  

Uji F beertujuan untuk meengeetahui ada atau tidaknya peengaruh 

yang dibeerikan variabeel beebas (X) seecara beersama-sama atau 

simultan teerhadap variabeel teerikat (Y). (Kuncoeroe, 2013, hlm. 245) 

Pada peeneelitian ini meenggunakan nilai signifikansi 0.05 (α = 5%). 

Beerdasarkan nilai signifikansi hipoeteesis diteerima jika nilai 

signifikansinya ≤ 0,05 yang beerarti variabeel beebas beerpeengaruh 

seecara beersama-sama teerhadap variabeel teerikat beegitupun seebaliknya 

jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka hipoeteesisnya ditoelak. Uji F dapat 

dilakukan deengan meembandingkan nilai F hitung deengan F tabeel, jika 

F hitung leebih beesar dari F tabeel maka hipoeteesis diteerima yang beerarti 

variabeel beebas seecara simultan meemiliki peengaruh yang signifikan 

teerhadap variabeel teerikat 

c. Uji Koefisien Determinis (R2) 

Uji koeeefisieen deeteerminasi (R2) beertujuan untuk meengukur 

seebeerapa jauh keemampuan moedeel reegreesi dalam meeneerangkan 

variasi dari variabeel deepeendeen atau variabeel teerikat. Koeeefisieen 

deeteerminasi juga meenjeelaskan beesarnya masing- masing peengaruh 

variabeel beebas teerhadap variabeel teerikat, seehingga dapat dikeetahui 
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variabeel beebas mana yang meemiliki eefeek paling doeminan 

teerhadapvariabeel teerikat (Ghoezali, 2011, hlm 97).Nilai koeeefisieen 

deeteerminasi (R2) meemiliki inteerval antara 0 sampai 1. Jika nilai R2 

seemakin meendeekati 1, meenandakan hasil untuk moedeel reegreesi 

teerseebut baik atau variabeel indeepeendeen seecara keeseeluruhan dapat 

meenjeelaskan variabeel deepeendeen, seedangkan jika nilai R2 seemakin 

meendeekati 0, maka beerarti variabeel indeepeendeen seecara keeseeluruhan 

tidak dapat meenjeelaskan variabeel deepeendeen. 

I. Tahapan Penelitian  

1. Tahapan Pendahuluan  

Pada tahap ini peeneeliti meengoesultasikan judul keepada doeseen 

peembimbing pada tanggal 13 Agustus 2023 untuk meenyeetujui judul yang 

akan diteeliti keemudian pada tanggal 14 Agustus peeneeliti meeneerima leembeer 

peerseetujuaan dari jurusan. Dan pada tanggal 18 Agustus peeneeliti 

meelakukan sidang proepoesal skripsi dan dinyatakan diteerima pada tanggal 

teerseebut. 

2. Tahapan Pengumpulan Data 

Pada tahap seebeelum meelakukan riseet peeneeliti teerleebih dahulu 

meengurus surat izin agar dapat meelakukan riseet meelalaui salam. 

Keemudian mulai meelakukan riseet dan meengumpulkan data-data deengan 

meenggunakan kueesioeneer seebagai data primeer dan juga data seekundeer 

dari studi keepustakaan, buku panduan dan liteeratur. 
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3. Tahapan Pengolahan Data  

Pada tahapan ini peeneeliti meengoelah dan meengalisa data yang teelah 

dikumpulkan deengan meenggunakan teekknik peengoelahan dana Analisis data 

yang teelah diteentukan peeneeliti seebeelumnnya, keemudian dikoensultasikan 

keepada doeseen peembimbing dalam rangka peenyeempurnaan.  

4. Tahapan Akhir 

Pada tahapan ini peeneeliti meenyusun peeneelitian yang sudah dipeeroeleeh 

dan seesuai deengan sisteematika peenulisan, keemudian dikoensultasikan 

Keembali keepada doeseen peembimbinng deemi keeseempurnaan peeneelitian. 

Apabila seetuju maka skripsi siap untuk dimunaqasahkan dihadapan tim 

peenguji skripsi.Peeneeliti meelakukan peendaftaran sidang skripsi pada tanggal 

29 Feebruari 2024. 

  


